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INTRODUCTION

Beberupn dasawarsa belokangan ini
Teluk Bintuni dikenal schagai salah satu
knwnsan stmtegis di Papus Bamt karena
terutama sefelah masuknyns perusahaan multi
nasional seperti BP-LNG Tangguh yang
mengelola 23,7 trilvan kaki kubik cadangan
mimyuk dan gas alam vang mula: beropems:
pada awal 2002 hingga saat ini. Selain sector
migas, scktor non migas seperti industri
kayu, perkebunan dan komoditas tangkapan
perairan  pesisir jugs menjadi produk
unggulan vang menempatkan Kabupaten ini
scbagni salah satw  Kabupaten dengan
peringkat pendapatan asli deersh (PAD)
tertinggi di Provinsi Papua Barat
Pergerakan laju pertumbuhan industrialisas:
dan modemnisasi belakangan ini cubup masi{
merambah hingga  kepelosok  wilayah
tersebut yang secara sosio-kultural menjadi
Teluk Bintuni dikenal merupakan wilayah
dengan hamparan luas ekolog berawa yang
asli dengan ciri-cin fisik Papua-Melanesoid
yvang secara elnolinguisnk dapat  di
kelompokkan ke dalam sejumlah kelompok
dimaksod adalah etnik Sebyar, etmik Sough,
einik Moskona, ctmk Wamesa.etnik Irarutu,
etnik Sumun dan etk Kun Masing-masing
kelompok etnik memiliki bahasa sendin dan
mengokupasi  wilaynh termtorial tertentu
sebagai wilayah kepemilikannys. Eunik-
einik tersebul secarn atministratif berada
dalam wilayah wyang membentuk bagian
leher dari dacrsh Kepala Burung di Provinsi
Papua Baral

pergerukan Industrialisasi
modernisasi dan akibat-akibat turunannya
ini sebenarmya memunculkan harapan bagi
periumbuhan  sociel  ckonomi  diwilayah
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komunites esli setempal yang  semakin
menggejaln beberupa mhun belakangan i
Tulisan i merupakan  kajizn  berbasis
penelitian lspangan (Field study) yang
mencoba fokus pada sening terteniu pads
realitas nil seboah fenomena mengenai
bagaimans individu maupun kelompok
sosio-kulural yang memiliki kekhasan di

Permasalaman yang tampak pads
kelompok-kelompok  kecil etnik  ash
khususnya yang telah di sebot diatas coba
saya urai. dalam beberapa isue penting
pertama;  hilangnys  assel-asel  sosio-
ckonomi dan kultural etnis asli, terdampak
oleh cksploitasi sumber-sumber kekaynan
alam tambang antarn lain minysk dan gas
bumi juga komoditi & sector non migas
yang mecrumbah masuk kewilayab-wilaysh
vang secarn iradisional merupakan sumber-
sumber penghidupan bagi penduduk asli
kedua; dampak turunan dan kontak budsya
melalui  penctrasi migrasi masuk  akibat
pertumbuhan  enklav-enklay  eimik  dan
ckonomi di wilaysh tersebut lermasuk
interuksi dan kontak budsys antar etnis
pendatang dan  penduduk  asli termasck
factor-faklor  enslernal yang mengubah
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tatanan budaya penduduk asli ash baik
sistem ide mavpun unsur kebendsan
imatenal) mereka.  kenge;  seperanghat
mekamsme survival (alsu  proses-proses
cultural untuk mempertahankan diri) yang
ada dalam intermal kebudavaan asli vang
muncul akibat unsure-unsur dan luar, Situasi
ini akan saya ranghkm dalam  konteks
pandangan lokal penduduk asli mengenu
eerukan-gerakan kebathinon yang menjadi
kekhasan dalam  kebudayaan  Papua-
Melanesia yang sering disebut sebagai cargo
cult,

HISTORICAL BACKGROUND

Bila kita telusuri sejarah masuknya
sejumlah  perusahsan diwilayah Teluk
Bintuni, bukannys tanpa masalah. Seperti
halnya beberapa wilayah lainaya dipapua
konflik-kenfik kepentingan antars investasi
global dan masydrakat adat mejadi sesuatu
hal yang tidak dapet tehindarkan. Contob
vang dupal saya gembarkan misalnya Pada
awnal cksploresi dan penjajakan  yang
dilakukan oleh perusahsan LNG-BP tungguh
salah satu perusshsan migss terbesar di
Indonesia, adn  sejumlah,  penolakan-
penolaksn  dari  kelompok-kelompok
masyarakat adat lermasuk beberapa NGO
yang tergabung dalam Janngan Advokasi
Tambang melakukan advokasi terhadap
penduduk  asli, salsh satunya dengan
mengeluarkan pemyataan  pers  bahwa
apalisis dampak  lingkugan  LNG-BP
Pertamina Tangguh tidak cukup berkualitas
vang scbenarmys perlu  dipertimbangkan
kembali  kelvarmya  ijin  operasi oleh
pemenntah. Muncul juga isu-isu mengena
kebakaran hutan  sagu akibat kegiatan
seismic, atan scjumlah  tuduhan  atay
kematian pada anak yang terjudi akibai
pencemaran lingiungan. Bahkun pada mass
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i dalam sebuah rapat dengar pendapat
vang dilakukan di Manokwan, Decky
Kawab seorang pemuka adat beretnis
wamesa menyampaikan kecaman pedas atas
janji perusahoan yang akan memperhatikan
penuh penduduk ash sebogal kelompok
masyaraket yang paling terdampak

*industri minvak dan gas bomi bikan barang baru
begi kmmi Kami sudah mwak dengam dengen
inbﬂnmnmwmﬂmhﬂpﬁnmm
Tidak perhu lagi janji-janji. Lakukan sas yang
semesinye amls lakuken untuk by’ | Sumle,
2006 178Y,

Keluhan-keluhan  penduduk  ash
terdampak  vang  dialumatkan  pada
perusahaan multi nasional seperti British
Petrolum-LNG Tangguh atau perusahaan-
perusuhasn lain yang beroperasi diwilayah
tersebut, sehenumyn  tidek terlepas dan
akumulasi problem terdahulu yang dialami
penduduk ashi yang saling kait mengkan
dengan  issuc-isue mengenui kerusakan
hutan dan penguasaan wilayah ulayat milik
etnik-etmik asli yang divbsh menjadi areal
konsesi Hak Pengelolaan Hutan (HPH)
dengan perkiraan luas keseluruhan kurang
lebih 778.065 Ha '. Timbulnya gesckan
kepentingan antara komunitas ssli dengan
kepentingan ekonomi Negara schenarnya
dapat ditelusuri sejak periode onde haru
melalui terbitnya UU mo 1/1967 yang
mengunakan pendekatan terpusat  dimana
kendali pengelolaan  sektor  kehutanan
dikendalikan sepenuhnya olch négam
investasi  pada  industri  pengelolaan
kehutanan,  Periode selanjutnya dimulai
setelah keruntuhan rezim socharto pada
tahun 1998, pads masa  reformasi
desentralisasi melalui  otonomi  dacrsh
memunculkan, produk  hukem UU
kehutanan 4171999 yang lebih banyak
memberikan porsi  kewenangan  kepada
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hutan untuk tujuan industnial  Namun
sitasinya tdak berubah, bhal ini ndak
banyak membantu posisi komunitas asli
untuk menjamin  hak-hak mercka dasar
dalam mengakses hutan dan sumberdaya
vang ada (lounela, 2002:54). Beberapa
perusahaan kayu nasional Indonesia, seperi
yang pemah lercatat adalah PT Youtefa
Sarana Timber, Agoda Rimba Irian, TB
Mina Agro Karya, Rimha Kayu Arthamas
Atau Sagindo San Lestan yang merupakan
perusahaan pengolahan sagu | Mefroxyion
5P) diperkirakan memiliki konsensi lahan
seluas 15000 hekiar are yang berlokasi
disekitar kampung wa Juanaikin yang
menjadi wilayah hutan adat milik etnis
Sehyar. belakangan im masuk perusahsan
Bintuni Utama Wood Industri  yang
mengeksploitasi |37 hekiar kowasan hutan
bakau di wilayah pesisir sekitar Babo milik
kelompok ctnik Trarutu untuk dijadikan pulp
bahan dasar industri kerins. Beberapa
perusahaan perkebunan kelapa sawit jugs
membuka usahanys di  Wilaysh Teluk
Bintuni. Misalnnya didaerah Tofoi hingga
perbatasan kampung Aroba, wilayah dan
beberspa  klen  kelompok  ctnik  Simun
berbatasan dengan wilayah Etmik maniu,
dahulu merupakan bekas konsenss HPH
milik Djamvanti group kini peninggalan
perusahasn  yaitu lahan bekas logging
dirubah memjadi perkebunan kelapa sawit
seluas 10,000 Ha milik Varim Group
Akumulas: factor cksternal antara
eksploitasi sumberdays alam, mdustrialisasi
dan modemusasi juga berkelindan dengan
factor-fakior turunan lannya, salah satumya
adalah mugrasi masuk, Migrasi masuk di
kawasan Teluk menjadi salah satu aspek
penting dalam kajian ini berkaitun dengan
kontak budays dan perubahan soso-
ckonomi dan budaya penduduk asli di Teluk
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Bintuni Dalam fase terakhir seperti vang
dijaharkan duates, terjadi migras masuk
yang cukup besar, migrasi im dapat dilibat
dalam dua dimensi yaitu ; ekstern dan infern
yang kerap disebut factor penarik (pulf
Jactor) yairu; factor-faktor yang terdapat
ditempat tujuan, sedangkan yang lainnya
adalah factor pendorong (push Fakror) yaitu
factor-faktor  yang mendorong  orang
meninggalkun daersh asalnys (Lee,1979)
dua kategor.. Pertama: omng-orang yang
masuk atas dasar kebijakan ekonomi-politik
ke migras: masuk yang dilakukan secarn
sukarela untuk memperoleh memanfaar dari
peluang  ckonomi  karena  terbukanva
lapungan kerja atau terbentuknya kantong-
kantong (encloves) pertumbuhan ckonomi
dischitar teluk. Proses ini secara timbal-balik
membeniuk pola terientu berupa  emclaves
ethmic, suaty  wiloywh geografis  yang
ditempati oleh etmk tertentu, sering disebut
konsentrasi  etnik  paling finggi  vang
mempunysi  knrakteristik identitas budaya
atay  aktivitas  ckonomi  vang sama

(Liliweri, 2018). Mercka tersebar  dalam
sckat-sckat pemukiman  tersendin
berdasarkan  etms.  Polansasi  kaum

pendatang biasanya menempati  satuan-
satuan pemukiman yang tenntegrasi dengan
wilayah pertanian vang dibeptuk dalam
rangka pemeratasn  penduduk  melalui
program transmigrasi . Kaum pendatang
lamnnya® terkonsentrasi pada pusat ibukota
kabupaten, disink dan pasar-pasar yang
mejads wilayah mercka dalam  berbagu
usaha dibidang pemiagaan. Sedanghkan
penduduk asli tetap berada di kampung-
kampung tradisional mereka.
pengelompokan ini membentuk  pola-pola
baru, segregasi batas sosial antara kelompok
etmik pendatang dan orang Papua, antara
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“kumi’ dan ‘mercka’ sekat sosial tersebut
dipericgas  lagi  oleh  simbol-sumbol
kebudayaan masing-masing ctnis vang
menyandarkan dinamika kelompok pada
group solidarity atan ethnic solidarity dalam
supsana  pengelompokan  yang tenkat
(bonding group). Masley menjelaskan ada
kecenderungan bahwa para migran tersebut
di ruang geografi  yang sama swaw
berdekatan sehingga memudahkan mercka
mengembangkan janngan migrant melalui
hubungan  imterpersonal, sistem i
menfasilitesi merckn bertukor sumberdaya
dan  pengetahuan.  Kelompok-kelompok
etnik ini juga memiliki karaktenistik dalam
ragam uszha ckonoimi dan pada umwnnya
merupakan kamkteristik vang dibawa dari
docrah asal. ussha pemiagaan, jasa dan
pertanian merupakan  hal yang larim
dilakukan olch cinis pendatang.

CULTURAL INVOLUTION AND
CHANGES THAT ODCCUR

Scjumiah kenyataan yang tenadi
belakangan imi memang tidak isa
menafikin ~ pesatnys pembangunan  di
Kabupaten Teluk Bituni Infrastruktur,
fasilitas umum, mobilisasi barang dan jasa
vang digerakkan pertumbuban ckonomi
yang schagian besar di prakarsai oleh pihak
swasta namun, situasi ini Bdak sepenuhnya
memberikan keuntungan bagi  kelompok
etnik ashi di kampung-ksmpung tradisional
mercka.  Gelist modernisasi  dengan
akselerasi pertumbuban social-ekonomi dan
demograli dalam kurun waktu relatif singhat
memberikan sejumlah tekanan terentu pads
sistem social-ckonomi penduduk asli antara
lain dapat ks lihet melaln  boghat
kerapatan hubungan social (demsity of social
refation)  setelah  masukmyn  scjumlah
koorporas:. Mobilitas demografi melal
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Migrasi masuk vang tersegmentasi dalam
kelompok-kelompok  etnisitas  tersebar
hingga  kewilayah-wilavah pelosok,
berakibat pada persamgan-persaingan  stas
dasar  penguasaan  ckonomi  yeng
menimbulkan sumber-sumber  ketegangan
baru dalam inieraksi yang lerhangun atas
dasar kepenfingan yang sama pada sumber-
sumber yang terbatas. Paling tidak ada tiga
sumber  ketegangan  sctelah  masuknya
industriakisast di Wilayah tersebut pertoma;
Teradi wnk-menank kepentingan ckonomi

antar etmis-ctnis ash pemibk ulayat atas
batas kewilayahan yang semakin terbatas
tanah.

Pengambil-alihan  dan  perubahan
fungsi dan milai tanah mubk komunitas-
komunitas asli terutama oleh kepennngan
investasi menjadi factor yang mempengaruhi
hak-hak mercka. Scjumlsh tempat penting
scpert hutan®, sumber air, sejumiah areal
sacral oy menyangkut  berbaga
Kepentingan komunal yang bersifat matesial
maupun spiritual di alib-kelolakan untuk
kepentingan investasi dan pada akhirmya
mnah dan segals sesustu yung berada
diatasnys memperoleh muatan nile har
melalui  kalkulasi ckonomis dan  assel
produksi yang menjadi  dasar  nilai
kapitalisme Hal i sangat  bertolak
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belakang dengan prespektif local, pada
hakekamya tanah tidak di pandang sebagm
komoditas pasar  stau  schagm  sarana
produksi  berorientasi  lsba.  Tamah
merupakan simbol Identitas, pandangan
Nila: tanah tidak sekedar sebuah kegiatan
ekonomi namun jati diri vang terintegrasi
dengan sentimen-sentimen sosial, histons
sebuah  pangkalan  ‘simbolik’  bagi
keberadsan  sustu  komunitas  beseria
kebudayaannya. Dalam  sudut  pandang
ckonomu tradisional, tanah adalsh bagian
alokasi dan investasi sumber daya yang
dibangun timbale-balik atas dasar relam
kekerabatan melalw hubungan pertukarn
vang terhubung holistik dengan unsur-unsur
lainnyn. Gejala ckologis yang paling awal
kebudayaan  setempat  adalah  mulsi
hilangaya sumber-sumber penting  yang
sewaktu-waktu dapat merekas kelola semisal,
dusun sagu, hutan adat, dan areal perburuan
baik di wilayah pedalaman teluk maupun
wilayah perniran pantai, Salah satu contoh
kasus vang dapat kita snalisa adaluh saat
pengambil-alihan  beberapa kampung
tradisional untuk kepentingan alokas: nsset-
aset perusshasn’ yang dilakukan BP-LNG
Tangguh pada scjumlah kampung tradisional
etnis Sumuri yang dimukimkan kembali
pada  pemukiman baru yang lebih modem
tdengan sepetak lahan pertanian bagi tiap
keluarge inli vang bertujuan merckayasa
melalut skselerasi program model inkubator
atay pemaolaan (patterning) pada kelompok
lokal dalam mngka mengmkubasi sistem
mata pencahanan meramu mereka menuju
sistem pertanian intensif. Maodel rekayasa
social seperti imi memicu munculnya dua
permasalahan mendasar. pertama;
Pemindshan ini sangat mempengarubi pols
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sociai-ekononn tradisional penduduk sebab,
secara kultural penduduk Sumun asdalsh
masyarakat vang memiliki tipikal berbur-
meramu  dengan  mobilitas vang  sangat
tergantung pada sumber-sumber penting
mereka dengan kampung tradisional yang
selalu tenntegrasi dengan scharan sumber-
sumber ckonomi  disckiamya  dalam
memenuhi  kebutuhan  dasar mercka.,
Sedangkan skala pemukiman baru tersebui
tidak memiliki daya dukung geografis
dengan sumberdaya yang memadai dalam
prespektifl madisional yang dapat memenutu
kebutuhan tersehut termasuk daya jangkau
pemenuhan  kebutuban dasar vang sulit
dilakukan karena terletak jauh di kampung
lama merckas amu memang telah berubah
fungsi menjadi  areal ndustry. Keda;
reseftlement tersehut jugn mempengaruhi
pola hubungan interaksi antar penduduk asli
schab, pola resentlement yang senng dipakai
pleh koorporasi sehagai bentuk Corporafe
Sacial Respasibilty (CSR) , termasuk model
jaminan social yang diberikan oleh
koorporasi kepads penduduk ashi berakibat
pada  ketergnntungan dam  rendahnya
mobilitas penduduk yang berakibat terjadi
peningkatan jumlah penduduk dalam ruang
geografis vang terbatas (dalam kampung-
kampung baru mercka). Pertumbuhan
penduduk ini memicu sumber ketegangan
baru yang terjadi omtar klen didalam
kampung maupun dengan  komunitas
tetangga dalam etmis ataw klen-klen yang
berbeda, diakibatkan oleh tingkat kerapatan
hubungan social (density of social refation)
berkolerasi dengan kemampuan daya
dukung lingkungan yang rendsh Potensi
konflik yang akan muncul adalah spabila
kepadalan penduduk melampaui  batus
kemungkinan daya dukung ruang dalam
wilayah ulayat masing masing klen,
ketegangan-ketegangan dan konflik antar
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klen baik dalam kampung maupun antar
kampung bisa saje tenadi yang berkaitan
dengan tanah dan wilaysh ulayat mereka
akibal dam perebutan sumberdava wang
mulai terbatas pula. situasi ini meayebabkan
renggangnyas  kohesi  social  dalam
kekernbatan mercka. gambaran ini dapat kita
lihat duri keluh-kesah vang diungkapkan
Marthen Sodefa

“kamy tinggal dismi sepert tngyal & ssnghar o,
orang lihat kidup kansi enak karesa tinggs! dirumah
bagus vang diberikan permsahasy tapl kervalnsnays
dapur dibelokong tidsk ada yang dapat dimasak”

Scjumlah  koaflk pun  semakin  foss
scharannya, tidok hanys tegadi antara
penduduk asli dan perusshean atau bahkan
mulzi terjadi  antar enik asli atsu antara
kelompok-kelompok  klen didalam  etnik,
misalnys menurut penutursn Abdul solichin
coordinator  Wilayah  Penporganisasian
Kawasan Teluk Bintuni FERDU Papua,

‘kini konflik social wmia bats wilayah dan
status kepemilikan hak ulayat tanah adat |
telsh mencapai 11 kasus. Yang bahkan
terjadi antar penduduk local. konflik it
hingga kini belum diselesaikan secam baik,
apakah pemerintah atau lembags adat, selain
ity dengan masuknya perusahaan (HPH)
maupun pertambangan juga berdampak pada

ketergentungan masyarakst local terhadap
perusahsan, dalam hal ini soal konteks

{kutipan dan suara perempuan Papua, 2008)

Disisi  lain  kamkteristik  budaya
industry yang di transmisikan masuk dalam
kultur trachsional khas yang dimiliki jelas
tdak menguntungkan bag penduduk asli
Mereka dengan skill yang tdak sesua
ditambah model etos kerja pra-industri yang
memiliki cormk berbeda khas masyarakat
berburu-meramu harus berkompetisi dengan
kegigihun dan keuletan koum pendatang
vang lshir dalam budayn ‘pasar’ dengan
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keterampilan vang mercka miliki  dan
kekuatan modal sosial lewat janngan-
janngar kekerabatan atau pertemanan yang
terbangun antar mereka dalam merebut
sumber-sumber ekonomi. Prinsip kapitalis
yang dibawa aoleh ksum pendatang
dipandang berbeda dengan menialitas
ekonomi tradisional vang tidak terbangun
atas dasar stratifikasi ckonomi dalam
prinsip-prinsip  ekonomi  tradisional.
antara  lain  institusi  pasar  (marker
inxtitutions) seperti koperasi,
pinjamandkredit usaha, bunga, laba dan
perbankan asing bagi penduduk asli dengan
karakieristk pola ckonomi  nafkah
(suhsistence economic) yung memang jauh
dari sistem ckonomi pasur diperhadapkan
dengan agresivitas kapitalis global dan etnis-
einis pendatang schagsi “petwrung” luin
vang telah siop mempercbutkan sumber-
sumber daya alam wyang ada termasuk
kesinpan  mercka memasuki | serapan
lapangan kerja dengan bermacam prasyarat
formal termasuk tata-aturan kepatuhan dan
tmngkat kedisiplinan yang merupakan produk
khas budaya modemn. Aturan-aturan ini tidak
memberikan  banvak  ruang  pada
karaktenistik induvidu yang onentasi wakiu
mereka  tenkat  pada  sktivitas-gktivitas
tradisional mereka seperti upacara-upacara
siklus hidup, berburu, meramu sagu aau
relasi dalam peran sosial mercka dalam
masyarakat dan hubungan-hubungan dalam
kekerabatan yang ‘menyita banyak wakin'
situasi ini memperiegas  konsep  yang
dibangun oleh liliweri (2018) bahwa; (1)
bils dalam suatu masyurmkat terjadi ketidak
seimbangan efnik, maka disinn akan mudah
ditemukan berbagai kasus dominasi dan
cksploitasi (2) perilaku cksploitatif dani
kelompok migran dimungkinkan kareno
mereka memiliki keterampilan dan tingkat
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kesejahteraan yang lebih baik dibandingkan
kelompok minontas  sehingga  terjadi
hubungan yang eksploratf (3) terjadi
dorongan yang kuat dan kelompok imigran
umiuk memasuki wilayah geografis dan
social dari penduduk asli (4) asimilasi (atau
amalgamasi) schagai bentuk relasi antar
etk  dimanfaatkan dalam  prespekuil
penguasaan ekonomi, dimana asimilasi
{lmnlpmml d:,gtmhn sebagai sarana

Penguasaan tanah dan sumberdaya
mlum  jugs dspst kita anshisis melahn
paradigma pembangunan sentralistik dalam
penyeragaman sistem administrasi
pemenntahan hinggs setingkat kampung
termasuk  birokratisas:  kampung-kampung
tradisional dan  lembuga-lembaga  adat
scbagai perpanjangan angan atas kontrol
negara ikut memberikan sumbangan pada
tereduksinys modal sosial pranata politik
selempal  vang sccarn tradisional lebih
mengskar di masyurakat. Misalnya dengun
pencrapan  undang-undang  pemerintahan
desa 1979 mmu pembentukan lembaga
musyawarash adai  (LMA), Sub-proses
modernisasi yung tanpa disadan *membajak’
tutanan asli yang sudah ada. Tkatan lokalitas
kesatuan komuniti termasuk Struktur social
politic tradisional didulamnys  dengan
sifulnya yang egaliter harus bersinggungan
dengan bentuk stuktur baru® dimana sistem
kekuusoan scgmenter yang memiliki banyak
pusal (desentralisasi) utamanya dalam klen
‘petianan’ ' yang oionom dan  dspat
menjamin  kohesi vang merujuk  pada
kekuasoan yang ‘memimpin dalam harmoni
kosmis' (Balandier, 1986:141). harus
melakukan  penyesuaian pada  proses
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Kesatuan-hesatuan komumniti dalam
kempung termodifikasi dalam Penenjangan
melalui kekuatan social yang cenderung
menuju penyeragaman ide melalui pranata
modem menghadirkan figur-figur pemimpin
baru dengan strukiur dan hierarki melalui
oloritas tunggal dan cenderung mereduksi
partisipasi individu dalam klen, kaitannya
dengan  peran serta  mercka  dalam
mepentukan  semis  keputusan  termasuk
loyalitas dan kerja sama yang diberikan
secara  sukarela karema setiap orang
dipandang sebagai bagian dari unit politik
vang ferintegrasi dengan  unsure-unsur
budava lainmya, Upaya birokratisasi olch
Negara i justru melahirkan ‘mja-raja kecil’
yang ditransformasikan  dalam  wujud
‘kepala subu atou dewan adai” mendorong
dalam tatanan kesukvan (vang sebelumnya
kolektif) dan justry mengukuhkan nilai-nilai
“feodal’ struktur social khas kolomal eropa
yang juga mampak pada praktek-praktek
feodalisme kerajaan pra-kolonial  pada
penguasaan tanah di Pulau Jawa masa lalu
Kini, elit-elit local suku tersebut dengan
otoritas tunggal meminjam legitimasi negara
bertransformasi menjadi ‘tuan tanah’ dimana
mereka mengunakan legitimas: tersebut dan
mentautkan modal social-sumber daya
schagm “alat negosiasi” dengan kepentingan

imvestasi  global  dengan  berbagai
kemungkinan-kemungkinan lerutama
kepentingan  ekonomi melalui  klaim

penguasaan dan alokasi atas aset-aset milik
komunal khususnya tanah dan sumberdava
alam distasnyn demi kepentingan pribadi,
klennya  atau  lingkaran  kelompok
kepentingan  lamnys.  Konflik-konflik
sengheta ulavat dan peguasaan sumberdaya
alam dewasa ini banyak bersumber pada
situasi ini melaln peranan Negara vang ikt
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andil dalam mengntroduks: strukitur social
baru vang berakibat rusaknya tatanun yang
sodah ada, memicu oligarki antara elit-elit
local suku sebagai agen (broker), koorporasi
atau  swasta vang mewakili pemodal
(kepentingan kapitahs) dan oknum pejubat

pemerinteh i tingkal local maupun pusat
yvang mewakih  kekusssan  negara
membentuk  janngan kongst  ‘pembury
rente’ yang beropermsi  diatss  pusaran
penguasaan tanah dan sumberdaya alam
milik penduduk ash.

kekuasasn tradisional segmenter * Hukum timbal balik
Desentralisasi kekussaan — pertukaran s konsensis
o egaliter
kekuasaan Feodalisme » Tiduk timbal balik
Setralistik kekuassan —* kewenangan » Tomlitadan/keparuhan
+_Berjenjang/struktur
Bagan |. Perbandingan Politik local dan sistem politik Negara vang bercirikan feodalistik-
Totalitariani
masuk  melalui  indusinialisasi  dan

Makin lemabnya institusi tradistonal dan
lecerabutnya  unsure-unsur  budaya  ash
dibareng dengan masuknya nilai-nilai baru
menychabkan perpeseran  onentasi  nila
tradisional pada simbol-simbol status baru
Salah sau wang paling mysta adalah
meningkatmya  keinginan dan  kebutuhan
dalam pemenuhan simbol stmus terschut
yang terjadi sctelah tegjadi kontak-kontak
kebudavaan. Nilai-milai yang dikomodifikasi
terbentuk stratn sosial melalui Unng dan
produk industri menjadi “kcbutuhan’ baru
bagi penduduk asli yang menyebabkan
pergerakan kapitalisasi tanah ulsyst dan
aset-aset  penting  calam  pemenuhan
kebutuban  baru  mercka — Dengan
karakteristik khas berboru-meramu melalui
gaya hidup konsumtif atau produktif-
konsumtif  yang memenuhi kebutuhan
secepnt mungkin vaitu pada hari yang sama
dengan Pemuasun yang bidak ditunda-tunda
(straight course)  yang menjadi  dasar
pembentuk kepribadian tipikal (kepribadian
kolektify menjadi katahisator bagi semakin
cepamya distorsi antars nila lama dan mim
baru melalu sejumlsh kepentingan yang
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modernisasi. Situasi i dapat menjelaskan
bagaimana kepribadian  kolektif yang
terbentuk memiliki sifat yang sangat cair
dan adaptif melalui pranata social vang
lingkungan sosial. Mengutip dari pemikirn
Erich Fromm, Hal ini menjelaskan bahwa
kepribadian tipikal selalu terhubung dengan
kebutuhan ‘obycktif yang dihadapi oleh
suaty  masyarakal, untuk  memenuhi
kebutuhan tersebut secars  efektil suatu
masyarakst  perlu  menterjemahkannya
kedalam  unsure-unsur  kepribadian  dan
individe anggolanya., (Fromm, 1949 .
Danandjaja 1988). Namun disisi lain proses
sdaptasi yung tidak sempurna  akibat
lerlampauinys batas dayn dukung sebuah
kebudoyaan dalam menghadapi perubahan
socara copal menyebabkan goncangan dalam
masvarakat terscbut. dalam  kasus-kasus
vang terjadi orientasi milai  tradisional
penduduk asli tidak benar-benar hilang,
menampilkan komodifikasi bentuk-bentuk
perilaku yang sama namun dengan obvek
vang berbeda. penduduk asli  seringhali
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menampilkan sikap fatalishe  yang
membenkan gambaran pada kits mengenai
goncangan pada pranata social mercka.
Gaya hidup dengan pemuasan langsung
mengarah pads gays hidup hedonis,
pengunaan sumber-sumber ekonomi secarn
langsung tanpa memikirkan kerugian yang
terjadi kemudian atau bentuk investasi yang
dapat memjamin kelangsungan hidupnya.
Pada kasus tertentu sikap-sikap vang
menampakkan uforia yang berlebihan dajam
penghamburan uang perilaku berfoya-foya,
konsumtif pada kebutuban tersier atau
saluran lain  melalui minuman keras dan
prostitusi® sering diasumsikan juga sebagai
konfigurasi dan struktur kepribadian rata-
rata (modal persomality stricture) khas yang
terbentuk dalam struktur kebudayaan yang
‘cair’ tetapi dalam asumsi lain merupakan
bentuk adaplasi yang kel akibat
tekanan-tekanan ckstemal terhadap struktur
budaya asli yamg termanifestasi lewat
penilaku kelompok oleh karena perubahan
yang terfjadi  secara radikal  dalam
kebudayaannya. Dalam mencermat kondisi
i, dengan hati-hat sava coba berpendapar
hahwa persoalan-persoalan yang terjadi pada
penduduk ash antara lmin merupakan cfek
domino dan determinasi kausalitas aspek-
aspek  structural  melshs  paradigma
pembangunan  politik  maupun  social-
ckonomi yang memjadi kebyakan negara
vang berussha  ditansplantasikan  pada
komunias-komunitas tradisional  setempat
{antara lain melalui penctrasi industrialisasi,
modemisasi dan migrasi masuk) dan
dihantar olch factor-fakior yang melekat
dalam kebudayaan it sendini. Memang
tidak dapat dipungkin bahwa pengaruh
factor inheren dan sebuah kebudayaan pasti
termanifetasi pada pola  perilaku  yang
mewakili satu karakter budaya, Tetapi dalam
menyikapi soal ini, saya juga kurang sepakat
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dengan para anslis sosial (baik pemeriniah
maupun NGO) dalam studi-studh tentang
pembangunan Papua yang seringkali kurang
tepat mengoperasionalkan pemikiran James
C. Scott tenmasuk pengaruh dan kajian yang
dibust oleh kluckhohn dan  Strodibeck
melalui  teor-teori  mengenai  defisiensi
kebudayaan yung dipakai dan menjadi satu-
satunya alal membual generalisasi subyektif
yang terlalu simplifikasi dalam menilai
kegugalan berbagni program pembangunan
di Papua dengan memben penckanan satu
srzh  pada  sierechpe kamktenstik
penduduk  asli  sebagni  bentuk  dani
kemiskinan culural (cwlre of povermy)
melalui; habitus, rendahnys mentalitas (fow
menfaliny) aiau mimmnya modal social
(secial capital). Hal ini menunjukan kurang
netraloya  pijakan  analisis  studi-stud
pembangunan di papud dalam
mengidentifikasi  konteks  relativitas
kebudaysan,  yang  (mnpa)  sengaja
mereproduksi  simbol-simbol  dominas)
kebudaynan melalui ‘imperialisme ilmu-
pengetabuan’  yang berlindung  dibalik
kebenaran imiah. Sejumlah kntik permah
diungkapkan, salah satunva oleh peter. L.
berger, bahwa proses  “penyadarun’,
‘pembudayaan’ ‘memanusiakan manusia’
vang sering kita dengar dalam semboyan
atau jargon pembangunan yang dilakukan
pada komunitas minoritas adalsh suatu
bentuk  kesombongan  tersendiri  vang
dilegitimasi oleh ilmu pengetahuan.

INEQUALITY IN CULTURAL CONTACT

Masuknya industrialisas:,
modernisasi dan dibarengi dengan migrasi
masuk tidak terlepas dan wpaya ki
memaharm bagmimana interaksi  penduduk
ashi papua denpan dunia luar, termasuk
presepsi  vang terbangun dalam  kontak
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antara dua kebudayaan, vang membentuk
cara pandang orang papua terhadap budaya
lain yang masuk atau pandangan dunia luar
pade orng Popua. Proses ini scbenarnyn
dapat kita telusuri melalui  pendekatan
histons, sejarah interaksi yang tenadi pada
masa lalu sebagni pijakan untuk menghantar
kita pada sudut pandang penduduk ash saat
ini. Fans Capetn scorang  kepala
onderafdeling  (jabatan setingkat  diatas
distrik) di bagian Selatan Papua pada masa
pemerintaban  kolonial Belanda pemah
interaks! penduduk lar papus yang dianghat
Belanda dengan penduduk ash pada masa
latn ;

‘Masyarakat {dan ctom pondatang terientu) mengenal
iiratifikasi social yaeng ketat, dibedakan amtars
icrmacary  arsrokmsi orang bosa  dan  bodak
Meskipun  kelss budsk  secera  formal 1elsh
dibapuskse, pols hubungen &sli yemg  berkaitan
dengan itu i Nugm-Belanda (Papua) masih berjalan
terus, bissamyn orang Papus mula-rmuls disanakan
dengan kelis social werendah (lhat Schoorl 1993, 21-
13"

Meskipun bukan satu-satunya, confoh i
dapar di pakai melihat pola inferaksi yang
dibangun dalam kerangka stratifikasi etnik
yong berbeda pada awal konmk budaya,
corak aristokratik khosusnya pada penduduk
dibagian barat Pulan Papun membentuk
gagasan kolekuf yang mengdentifikas:
‘kin’ (mayoritas) sebagm enhias yang
berbeda dengan “mereka’ (minoritas). Dan
identifikasi ini, maka dapat disimpulkan
bahwa konstruksi yang dibangun dalam pola
interaksi memungkmkan schuah kebudayaan
dominan memiliki daya pendorong yung
kuat dalam arena kekunsaan dengan cara
membangun hierarki secara kulral, politis
maupun  posisi  tekstual  dengan
pembudayaan sejumlah tatanan baru pada
kebudayaan lain termasuk kepada serpihan-
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serpiban kecil kebudayaan asli (Papua) yang
‘rentan’ im. Pengaruh kontak budaya tidak
bisa kita amat sepenggal dan dan sumber-
sumber kekinian saja, akibat  dan
pengaruhnys pada pada saat im dapat kita
tefusuri pada sumber-sumber di masa lalu
yang menjadi factor pengubah pada banyak
kebudayaan-kebudayaan mminoritas
tradisional  dimana,  penduduk  ash
berintraksi  dengan  karakteristik  yamg
terdapat  dalam  masyarakal  dengan
stratifikasi sosial yang berbeda. Bahkan apa
vang menjad: pemlman Capett dalam sudut
pandang lain, telah memben petunjuk,
sejarah masa lalu masuknya  pengaruh
wradisional oleh bangss-banpsa dan luar
melalui  periuksmn-pertukaran  benda
material  sistem  fcknologn termasuk
perdagangan manusik di scpanjang pesisit
suku-suku  pesisir Papua,  selimgga
memunculkan sejarab troumatis atas konflik-
konflik penculikan dan perdagangan budak
di antara penduduk asli sendii. Gagasan
kolektif dulem sikap superionitas juga
nampak bila kia telisik dan  akar
raciodinguistic dalam penyebutan “Papua’
(puab-push) untuk menamai  kelompok-
kelompok etnis vang berada di pulau papua
yang berarti “bernmbut keriting’, termasuk
menyemathan ‘label’ tertentu pada kekhasan
karakteristik fisik. Hal ini tidak terlepas dan
situasi padn saat ity dimana, bentuk dari
supremasi ras kelompok dominan dibangun
dalam konteks tekstual atau  bagaimana
bahasa digunakan untuk membangun
[framing tentang ras dan bagaimana gagasan
bahasa mempengaruhi ras, secara ftekstual
dimana, ras dilihat sebagai konstruksi social
bukan scbagai kosntruksi biologis yang
mempunyai pengaruh yang besar dalam
membangun definisi soctal terhadap satu ras
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tertenta melalul penamaan konotatif kepada
sckelompok etnus berdasarkan cin-cini fisik
vang dimilikinys yang sangat terkait dengan
perbudakan pada saat itu. Namun, pada
situnsi yang sama relasi antar budaya ind
pragmatis juga tenkat pada kepentingan-
kepentinganya  sendin  dan  berusaha
mendapatkan  karakteristik  wmum  yang
terdspat dalam kebudayaan yang dianggap
lebih maju (superior) atay dorongan
pemenuhan  kebutuhan “obyektif mereka
melalni  hubungan  kepentingan  atas
periukaran-pertukamn ckonomi dan benda-
benda material pads masa itw pengaruh
interaksi pada masa lalu ini dapat kita pakai
sebagai basis analisis pada situssi kekinian
vang tanpa disadari menjadi dasar proses-
proses sosial pada hubungan interpersonal
antar etnis yang menempatkan batas-hatas
budaya melalw simbol-simbol terientu yang
disematkan pada emik-ctmk dengan corak
kebudayaan tradisional dalam  prespektif
subyektif. Sudut pandang kebijakan negara
pun seringkali abai atau mungkin memiliki
sudut pandang yang bias dalam memaham;
permasalahan-permasalahan  cultural yang
marak lerjudi. Situasi ini juga diperparah
oleh korang jelinva  negara  melihat
ketimpangan-ketimpangan truktural,
marginalisusi vang dialami oleh komunitas
adat setempat yang tak terselesaikan karena
chsploitasi  sumberdeya  slam  akibat
masuknya industrialisas: dan modernisasi.

Uniuk mendapatkan  pemahaman
yang utuh, kita perlu memperbandingkan
sitvasi masa lalu dan seat ini. Bila kita
membandingkan situasi yang terjadi pada
sagl i sebenarnys menunjukan
karakteristik yang serupa. ( Lyman, 1968,
Liliweri 2018} pemah mengemukakan

LPPM UNCEN i4

bahwa migras: kelusr orang-orang Eropa
daput dipandang sebagai katalisator bagi
reorganisasi masysrakat diseluruh  dunia.
Menurulnya reorgamisasi ini terjadi melalui
kontak yang teratur dalam beberapa tahapan
antara  imigran dengan  penduduk  ashi
selempat  (rece  relations  circle).  Kini,
kontak budaya melahn industrialisasi dan
modernisasi tetap memunculkan kontraks
yang sama pads kebudaysan  neli
menghasilkan  bentuk  periluku  komunal
dengan memunculken sikap-sikap imitanf
berlandaskan kebutuhan ‘obyektif kekinian®
dalam mengisi kekosongan pada unsur-
unsur tertentu pada kebudayaannya melalu
nilai-nilai baru yang ingin di sdopsi kedalam
kebudayaan merekn ‘Kita ingin xeperfi
mereka’  mamun  merekapun  hanya
mengambil  melalui  unsur-unsur  untuk
menjawab kebutuhan prakts yang bersifat
materialistik, sedangkan orientasi milai
budaya schenamya tetap sama dan tidak
lerinfegrasi  secam  menyeluruh  dalam
kebudayasnnys. Namun, disisi  lain
karokteristik  anstokrstik  memunculkan
Penolakan dan penduduk asli vang tidak
mengenal prinsip-prinsip tersebut,
Penolakan ini  bersumber pada bentuk-
bentuk ‘kekerasan simbolik' relasi yang
dibangun atas dasar hierarki dan dominasi
melalui sikap-sikap superior “mereka tdak
seperti kita'. Terbangun hierarki melalui
dominasi ekonomi dan hegemoni budaya
dalam pola interaksi antar satu kebudayaan
dengan pols stratifikesi social (budays
mayoritas) terhadap kebudayaan lainnya
yung lcbih cgalitarian (budaya asli) yang
digolongkan berdasarkan stereshpe tertentu
yang membentuk  pengelompokan sosial
{(wau  etnis) dan salah satu  golongan
ditempatkan dalam kelas social lebih rendah
dari lamnys. Hal lerschut dapat membenkan
tmbahan muatan analisis kepada kita dalam
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mehhat pols hubungan dalam interaksi
penduduk asli dalam kontak budaya yang
secara kelim (eming aculration) dalam
kontak-kontak kebudayaan awal macpun
yang tenadi saat imi.  'Walaupun paradigma
konflik terfihat menarik sebagm: bangunan
analisis dalam melthat situasi im pamun kita
tdak dopat mengunakan sepenuhnya
pendekatan tersebut sebagal  satu-samunya
piranti analisis sebab, relasi sosial yang
lerbangun juga melibstkan prinsip-prinsip
pertukzran, saling membutubkan  antar
kedun belah pihak termasuk, sifat oportunis,
mengambil ‘keuntungan tertentu’  yang
diperankan oleh kebudaysan asli dalam
aspek-aspek  obyektif-subyektif  mereka
akibat caimya strukfur social  vang
dimilikinya. Saya mencermati  ada
kecenderungan terbangun bentuk relasi yung
bersifat semu (pura-pura) yang berlandaskan
kepentingan-kepentingan pertukaran semata
diantara penerimaan maupun penolakan oleh
penduduk ashi yang kadang membingungkan
dalam interaksi kontak kebudayaan yang
memacu kitn dalom memikirkan segala
gagalnya akulturas: dalam kontak budaya
vang terjadi pada masa lalu hingga saat imi.

Bertauten dengan tema pokok kita
mengenai penduduk ash di Teluk Bintuns,
bheberapa tanggapan yang disampaikan oleh
peduduk asli mungkin dapat membenkan
mereka sendiri terhadap perubahan akibat
modernisasi peda mosa kim di Teluk
Bintuni. Menghadapt situasi yang terjadi,
Penduduk sl nampak membangun corsk
interaksi bersifat bipolar (dua kutub) melalui
gambaran  sejumlah  sikap  penolakan
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terhadap hegemoni budaya superioritas atau
nampak sikap-sikap kompromists Ckita
ingin seperti meveka' pada sinuasi lainnya.
Kadang sikap menolak dan kompromi
muncul silih berganti dalam sejumlah
pernyataan. . Sebagai contoh misalnya,
scorang pemuka adat dengan scmangal
berapi-api menjelaskan dampak negatif yang
terjadi dengan hadimya sebuah perusahaan,
namun  dalam  kesempatan  lun,  tokoh
terschut yang awalnya berdiri terdepan
dalam menolak hadimya perusahaan bisa
secara tiba-tiba menjadi orang yang paling
permisif terhadap  kehadian perusahaan
lainnya.

Sikap ini tergambar dani hasil wawancara
kami terhadap bapak Hasan Manuama
seomng pemuka adat etnis Irarutu di Babo

‘Cirung Babo {etis lroron ) sudah mersaloan dampak
hancirnys  kehidupsm  (komunitas) kami  dengan
masuknys penmohisn dan pendatang i wilavah
kami kenvotasnmys selama i kami orang-orng di
Babo memsa kuning  diperhatican  perusahman-
perusshaan besar (perusahaan Mmyak dan Ges)
tsmpak  didepan mata  komi tetapi kami  eilak
merssakon manfasioye,  kapal-kapal asing mereka
hanys singgah dan pergl meagambil kekayaan i
tansh kami padahal knmi sehoruh orang teluk Bintuni
seharusnya harus ikut merasakan manfastwyn, tudak

SEEDLINGS OF CARGOISM 7

Apakah pola interaksi penduduk asli
dan masuknys nilai-nilai baru dapat kita
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tautkan  dengan scbuah gerukan khas
penduduk Melancsin vang sering disebut
cargo cult 7. Ada fakia-fakta yang menank
perhatian saya kaitanya dengan kargoisme
bahwa, interaksi melalui kontak budaya
bersama indusmialisasi dan modernisasi
secara  luas di Kabupaten Teluk Bintuni
juga hadimya model interaksi yang bersifat
bipolar (semu) oleh komunitas ashi yang
melatar belakangi penerimaan mereka perlu
dijelaskan melalus factor inheren dari
kebudayaan itu sendiri. munculnya harapan
vang bersifat materialistik yang mewakili
karakienstik tradisional dalam kebudayaan
Papua-Melanesia dengan cara  menyerap
unsur-unsur ‘prakiis’ dan luar vamg bila
dimana pade tahap-tahap tertenty harapan
tersebut  membutuhkan “katalisstor’ yang
hanya biss terkoncksi melalui nilai-nilai
spintuahs dalam dongeng suci (sacral) yang
mewakili pandangan asli setempat sebagai
wadah dan cara yang paling ‘masuk akal®
strategi adaptasi dan sebuah kebudayman
dalam memahami gejala dan gejolak yang
muncul dalam interaksi dua kebudaysanya
dan akihat peruhahan yang terjadi karena
kontak budaya. Hal ini  sebenamya
menunjukan kamkter pragmatis penduduk
ashi  dulem  menyelaraskan  unsur-unsur
materialistik (profan) di satu sisi namun juga
uniur spirflualis {sakral) chsisi lainnya.

Bila ditclusun lebih jauh rupanya
nuansa kargoisme juga Nampak dalam
sejumlah mitologi bagi orang di daerah
Teluk Bintuni dan masih  mempunyai
pengaruh  hingga ki Gerakan kargo
merupakan gernkan yang secarn  wmom
terjadi di wilayah Papua-Melanesia dimasa
lampau atay bahkan ssmpai kini pun paham
ini masih tampak ada dalam sejumlah mitos
vang diceriterakan scbagai carn pandang
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beberapa  kelompok masyarakat lerentu
terhadap harapan-harapan tentang masa
vang akan datang maupun entitas lain dari
scbush budays dilvar dinmys, konsep
tentang kargo berhubungan dengan konsep-
konsep kekuasaan, smtus kekayaan dan
hidup yung lebih baik dalam dunia spiritual
Melanesin. Ciriciri khas dalam kargoisme
adalah  penantian  etsu  harspan  akan
kehidupan sosial, ckonomi bahkan hal-hal
yang berhubungan dengan tatanan alam
semesta (Stelan,|989), Schagai akibat darn
yang bam, suatu cara hidup yang baru, suatu
dumia yang baru yang berpolakan hal-hal
yang menunit kepercayaan sudsh  ada
sehelumnya pada masa lampau yang permah
hilang dan akan dibawa kembali oleh
kedatangan nenck moyang pada masa kini.

Nilsi  kebendaan  (maierialistis)
merupakan tema pokok dalam perakan-
gerakan Kargo yang pemazh tesjadi di Papua.
secara implisit, siteasi saat ini  dapat
kemiripan pola ceritera dengan mitologi
mercka. Harapan bahwa perusahaan asing
vang masuk merapakan sebuah jawaban dari
penantian yang ada dalam mitologi mercka
bahwa suatu saat akan datang ‘zaman
bahagia' yang di bawa oleh seorang leluhur
stau keturunannys dari luar. Paham kargo
tergambar dalam hasil wawancara dengan
Bram Wakaburi scorang tokoh adat Teluk
Bintuni bereinis Wamesa :

‘scjurah perjuianan klubur kami tidak lcpas dan
hangsa-bangsa fain i dunm, korena dahohs pusat dari
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wilayah Teluk Bintuni) Jadi schemamya sekarang
penduduk yang berada di duma borawal dan s jad:
kam tidak bma menclik mersks larena mercics
odakah bagian dan lelehur kami juga. suatg saal
mereks akan kembali melihat kami sebagal bagian
dari kami dan memberikan kami kehidupan yang
Iebih baik Mmainya penmahasn-perashasn yang
datacg  Seperti perusahasn migas yang scharang
heroperasi  merupsian milik omng yahudi {memzna
pendapat informan) merekn dul sdalah moyang
kam vang pergr dan kemudian akan kembal
pemberlan kescjahieraon kepada kami kekavasn
dan barang-barang berharga yang mercku mabiks akon

bagiknn kepada kami karena kami dan

wilaynh i sekitar Teluk Bintuni menjadi
Suku-hangsa Papua dan sebagian besar
hanyut menuju arsh barat vang divakim
dan Asin. Bangsa-bangsa tersebut diyakini
lebih maju dan  suatu saat  akan
menginjakkan kaki kembali ketanah asal
mereka member kemakmuran bagi saudara-
saudara tua “Papus’ mercka yung menjagn
Lempat tersebut.

Kissh lain yang menguatkan
keminpan paham Kargo Pada suku-suku ash
i Teluk Bimuni juga dapat terwakili dan
Mitologi mengenai asal muasal etnik sough,
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khususnya kisah yang diwariskan turun-
temurun oleh klen Tha, klen ulnma yang
dianggap merupakan cikal bakal lahimya
klen<klen lain etmis sough . Benkut petikan
mitologi yang diceritakan oleh scorang
ketun adut klen Tha Hermanus Tha :

‘pada masa yang lumpau hidup sescorung
Lak:-laki bermama Tha yang memiliks dua
orang istn, dikisahkan ketika salah sat
istrinya akan melahirkan maka dibuatlah
pondok yang berjauhan dari rumah mduk
hal mi berdasarkan kepercayaan pada saat
iu bahwa melahirken didslam rumah
dapat mendatangkan musibah bagn s
pemilik rumah maka, setelesh sang istni
melahirkan (anak kembar) lelubur Iba
menunggu istn dan kedua anaknys untuk
keluar dan  pondok  terscbul, namun
setelah selian lama menungpu, sang istri
tidak kunjung keluar. Sehingga kecewalah
leluhur  Iba. Maka permlah Ia
meninggalkan mereka dengan
menggunakan perahu menuju srah barat
Kedua anak ini, yang pertama

Tobwen dan anak kedua bernama Bezaiba,
Kemuodian kedua anak tersebut perg
mencari  bapaknya  (moyang  Iha).
Pencanan mereka sia-sia karena mereka
tidak menemukannya, dalam pencarian it
anak kedun vang bemama Beziba
berubah menjadi  Cenderawasth, Anak
pertama dipercayn menurunkan kien-klen
etnis Sough dan  anak kedua yang
berubah  menjadi  cenderawasih  mi
menurut keyakinan orang sough dipercaya
menurunkan bangsa-bangsa dan seberang
scperti orang-orang Biak, Serui bangsa
Melayn maupun bangsa dan Eropa. Suatu
han nanti keturunan Bezaiba dan aynhnya
vang pergl menuju baral (moyang [ba)
akan kembali ontuk bertemu  dengan
keturunan Tobwen yaitu, orang sough
yang mendiami tempat tersebut’
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Bagan 2. Hubungan mitologt orang soub dengan lingkungan ekologis dan lingkungan sosial

Telah dijelaskan sebelumnya bahwa,
respont penduduk ash atas perubahan yang
tejadi menampakkan pole-perilaku yang
menank untuk di ulas, dengan munculya
sikap ambiguites yang nampak dalam pola
interaksi vang khas dengan factor eksternal
diluar  kebudaysannya. Karakter ini
mencgaskan bahwa sikap seseorang selalu
tergantung  pads  kepentingannys. Dapal
dikatakan bshwa skap merupakan fungsi
dari kepentingan, bile kepentingan berubah
sikap pun uokan berubsh, Sikap i
menguetkan  pendapat  beberapa ahli
schelumnys vang memberikan  penilaian
pada karaktenstk wvang menjadi kekhasan
vang dimiliki oleh etnis-einis di Papua
dimana Papua schapgai entitas etnik memiliki
beragam ciri, bak fisik hngkungan alam
maupun unsur-unsur kebudsyaanmya dan
termanifestasi dalam tradismi. Keberagaman
imi di satu sisi memiliki keunikan luar biasa,
namion  pada  sisi lannya  Karena
keberagamannya menjadi sebuah entitas
perubahan. Held 1931, mengatakan bahwa
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scbagian besar kebudaysan di Papus bersifat
‘longgar”  Struktur yang longgar ini
disebabkan oleh ciri<cin orang papua pada
umumys “improvisator kebudayaan® yaitu
mengambil alih unsur-unsur kebudayaan dan
menyatukannys  kedalam  kebudayaannys
sendin  tanpa  memikicken  untuk
mengitegrasikannya kedalam unsur yang
sudsh ada dalam kebudaysannya secara
menyeluruh. Pendapmt  Held mengenai
‘kecenderungan  pengambil-alihan  unsur-
unsur baru  tanpa  lebih  dahulu
mengitegrasikan dalam unsur vang sudsh
sda  dalam  kebudayaannya  secara
menyeluruh’ memben gambaran mengenai
potensi munculnya distorsi antar unsur-
unsur dalam kebudayaan i sendiri,
kekhawatitan ini mulai tampak di pusat-
pusat pertumbuhan ekonomi di  papua
belakangan i (khususmya di Teluk
Bintuni), pengaruh antara factor cksiernal
{milar baru) dan internal (struktur longgar)
mi memiliki potensi dumpak yang permah
diramalkan oleh scorang  antropolog
kebangsasn Belanda yang pemah menjadi
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Gubernur Inan Juya (Pupue) pada masa
pemerintahan  kolomial Belanda mengenai
ketahanan penduduk asli &  Papua
menghadspi  perubahan. Dr. Yan Baal
Dengan pengamatan yang jeli, pernah
membuat  analisis  mengenai proses
“akulturasi vang  keliru’ ferring
scculturation) dalam pemikirannya Van Baal
mengatakan  bahwa  ‘ketidak-mampuan
untuk mencapai sasaran yang dimginkan
selama terjadi proses komtak kebudayaan’.
Akulturasi yang keliru terjadi apabila proses
kebudaynan  kehilangan  onentasi  dan
berkembang  kearabh  yang  memgikan,
menjaohi  sasaran-sagaran  yang  telah
ditetapkan. ~ Kekeliruan  im dapat
menyebabkan  bahaya  besar  yang
mengakibatkan lenadinya proses penyusutan
kebudayaan (culture lost) dalam masyarakat
tersebut. Proses ini mengakibatkan dalam
konicks ecinisitas, penduduk  asli  akan
kehilangan makna dan pegangan hidup.
Akan terjadi  proses pemiskinan  yang
terutama  pada pemiskinan kultural pada
penduduk ash.

Banyak didapati sejumlah miiologi
bermuansa mesianistik ¢i masa lampau
vang dapat menjadi dasar stimulus bag
kembafinya  schush  gerakan-gerkun
kultus kargoisme di Papua masa kam,
stimulus lwinnya adalah, penduduk asli
vang terombang-ambing oleh situasi yang
tidak menentu sejumlah hampan-harapan
yany tidak terjawab oleh modemisasi dan
ndustrialisasi sangal rawan lerhadap
mmbuh kembalinys gerakan  tersebut
sebagai jawaban dan segala kekecewsan
akibat permasalahan  sosio-ckonomi,
politik dan buodaya yang tidak
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bentuk  penindasan, penjajahan  don
ketidak adilan yang bertentangan dengan
konsep  kesctarnan,  keadilan  don
kebahagiaan yung  dinngan-angankan
schagai prinsip dasar dani  kamkter
cgalitarian  khas  kelompok-kelompok
tradisional di Papua. Kini kita tinggal
menanti  stimulus  terakhir  yaiba,
munculnya  actor-akior  ‘improvisator
dengan  bakat-bakmt  alam  ferteniu
mengambil  peran  schaga  seorang
‘shaman”  yung mereproduks: kembakh
aspck-sspek  religiusitas local-tradisional
yang sering kali di padu-padankan dalam
nilad agema modem, gejala sinkrestisme
ini merupakan ‘rasionalisasi’ sesuatu yang
‘primitif  yang dircproduksi kembali.
Cara dan ciri improvisasi dalam badaya
orang Papus justru menguatkan transiss
kargoisme tradisional kedalam bentuk-
bentuk vang baru yung memungkinkan
diterima  kembali dan memiliki doya
dorong menggerakan penduduk asli dan
berakibat pads pecahnya gelombang besar
gerakan cargo pada etnik-stnik asli diera
modem yang pada puncaknya akan
menunjukan  gejala  “cargomadness’.
Gejala imi udak hanyn dilihat sebagai
gerakan  spiritual-materialisme  dengan
karakteristik  tradisional saja  namun
termanifestasi dalam banvak wujud
termasuk  gerakan  social  (social
moverment) melalui  perlawanan  sosio-
politik, gejols adversary culture, novistic
movement  etnik-ctnik minoritas terhadap
penguasa akibat ketimpangan yang terjadi
dalam kontak-kontak kebudaynan yang
mercka alami.
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Bagan 3, Hubungan schab-akibat factor cksternal dan internal munculnya perakan kargo

Mengenai kultus kargo ini, bila saya
perbandingkan  dengan beberapa
penchitian yang permah  dilakukan &
Indonesia mengenai gejala-gejala ini jugs
tampak pada penduduk  dengan etnis
Melayu dalam dimensi perilaku psikologi
dan perubahan masyamkat. JM Potier
menbaginys  dalam  tign  permasalishan
yait (1) dimensi psikologi dan akulturasi
(2} hubungan keschatan jiwa dan
perubahan  kebudsyasn (3)  hubungan
Psikologs dan Modernisasi. Ada sejumlah
kesimpulan yang membenkan penekanan
kepada fenomena kontak budaya (culture
contact) selalu semnng dengan knsis
social. Van Baal juga menanggapi situasi
ini dengan analisis bahwa krsisis social ini
muncul karena perubahan  penyesusian
din menyangkul dasar pandangan hidup
asli yang harus dipaksa masuk dalam
prinsip-prinsip baru dalam kehidupan
mereka. (Van Baal 1949; Danandjaja,
1988:22),

Ada beberapa tlisan  yang
mepank  perhatan  saya  untuk
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diperbandingkan  dengan  gerakan
Kargoisme di Papua misalnya, dalam
artike! yang ditulis oleh PM. van
Wulffien-palthe ‘De Psychologie van de
Amok (194]) mengenai  Perilaku
mengenal amok atau dapal dikategorikan
sebagai  cwlture-bound  syndrome
kemarahan vang distmulasi olch factor-
faktor budsya pada masyarakat melayu
vartu  keadaan emosi  yang  sangat
bergairah (manic) dan berkecenderungan
untuk melukai orang vang ditemui secara
acak, Kondisi inl umumnaye dilakukan
oleh omng yang mengalam: depresi
dimana orang-orang tersebut
meninggalkan lingkungannya ke suatu
tempat asing dan tak dapat menyesuaikan
diri dengan lingkungannya lersebut.
Gambaran menanik juga ditulis olch
Hilfred mengenai Jatah (gangguan
psikologis dimana seseorang suka menini-
nini perbuatan atau ucapan orang lain
yang terjadi secara refleks) Hilfred
beriesimpulan bahwa kebudaynan Jawa
digerakan oleh dua nilni dasar vuitu pada
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norma sopan santun pergsulan dan kedua
pada keselarasan masyarakat (harmoni)
Yang membentuk kepribadian ideal orang
Jawa. Hilfred mengatakan bahwa Latah
adalah perilaku simbolis karcna aspek
budaya tersebut mencken  keluamya
karakter-kurakter agresifckspresif yang
dimiliki oleh seomng individu Jawa
Nilas-nilas dasar kebudayaan Jawa secar
tidak senguja menjadi katalisator dalam
penyimpangan kepribadian saat situasi
krisis social dan perubahan terjadi dalam
masyakat. Hilfred menyimpukan babwa
perilalky Jotah ini rupa-rupanys hanya
terjach pada orang-orang yang telsh
mengalami kontak budaya dan tinggal
dilingkungan perkotaan termasuk merckn
yang mengalami salah penyesuaian din
(maladjustment) dengan memjadi latah
dapat dikatakan bahwa kebudayaan Jawa
telash menyediakan seperangkat symptom
penilaku  kepwaan yang telah diterima
oleh masvarakst kepada pendenitanya.
Latgh merupakan  semacam  simbol
perlawanan ‘terselubung’ dan  sebagai
perbuatan simbolis, seorang penderita
latah  dapal mengungkapkan dilema
kejiwanan skibal perubahan socil-budaya

dalam  lingkungannya.  (Dunandjaja,
1988).
Walaupun masth cukup terbuka ruang

perdebatan dalam bal ini, saya melihat ada
pola yang sama ferjadi pada gerakan
psikologi budaya pada suku bangsa
Melayu dan Jawa maupun pada tipikal
khusus kultus kargo yang hanya terdapat
di Melanesia. Munculva kultus kargo
selalu diawali dengan situasi krisis akibat
pemolaan  (pattermang) dalam  sebuah
kebudayasn dibarengi dengan perubahan-
perubahan mendasar struktur social yang
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terjadi secara cepat ving bersumber pada
kontak-kontak budaya dimana salah satu
kebudaynan mimontas {inferior)
berintermksi dengan budays lain yang
memiliki suprastrukiur dan infrastrukiur
lehih perkasa dalam sistem
kebudayaannya. Sikap inferiorilas  ini
memunculkan sebuah survive mechantm
dalam kebudaysan terscbut. Dalam aspek
religus menghadwkan sejumlah mitos,
dengan mutos orang berusaha memperaleh
pegangan  atas  teka-teki  kelahiran,
keberadaan,  hidup  bermasyarakat,
tempatnya di duma, dan atas han
depannya. Dan mitos  merckn
mendapatkan makna kehidupan mereka
(Van Baal 1991:12). melalui seperangkat
sisiem dalam kebudaysan ashi yang telah
tersedia lewat mutologn  tersebut atau
harspan-harapan yang di ciptakan oleh
tokoh-tokoh sentral ftertenmu, seorang
shaman yang memiliki relasi dengan
karakteristik  spiritualis yang menjadi
kekhasan dari kebudaynan Melanesia,
mejadi penyangga (buffer) psikis komunal
dalam menghadapi gejolak budayn dalam
kontak budaya yang lerjudi  dengun
munculnya  bentuk  perakan-gerakan
spiritual-Materialisme  tetapi disisi lain
bila kontak budava terschbut  elah
mencapal puncak tekanan maka, akan
termanifestasi dalam bentuk perlowanan
akibat depresi vang dihadapi komunal
akibat superioritasnya kebudayaan yang
masuk tersebut. Faham ini dapat dengan
cepal meluas menjadi  gerakan-gerakan
kultus kargo pada kulr area vang sama
karema factor internal dalam kebudaysan
i sendin yang memiliki  kemiripan
karaktenistik melalui sistem kepercayaan
asli (mitologi) mereka dan factor eksternal
yaitu, gagalnya komtak budaya dengan
tdak fercapainya twuan-tujuan  yang
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menjadi ukuran-ukuran ideal penduduk

asli sesuai dengan apa yang pemnah

CONCLUTION: TRYING TO
UNDERSTAND INDIGENOUS PEOPLE
IN THEIR CONTEXT

Kisah mitologi dengan kamkier religius-
materialistis yang mewakili dunia sakral dan
profan yang menjadi dasar paham cargo cult
disendinghkun dengan modernisasi
industrishsusi di Teluk Hintuni memang
baga dua sisi mats uang vang dak dapat
diptsahkan.  Kargoisme — memunculkan
harapan-harapan baru perubahan bersamaan
dengan mosuknya investor dan “peradaban
lain" yung menyerdanya. Ada harupan besar
yang dimiliki komunitas asli yang bersandar
pada mitolog) mercka mengenai perubahan
tersebut Namun tanpa disadari mereka pun
mengslami krisis budaya dalam usahs untuk
menyesusikan din mercka dalam schuah
‘zaman bary’, Kapitalisasi sumber-sumber
daya alam. kontak-kontak kebudayaan vang
terjadi memberikan pengaruh pads aspek-
aspek kebudavaan setempai yang bermuara
pada ketshanan nilai-nila  local yang
dipengaruhi oleh bentuk rasionalisasi antara
kepentingan-kepentingan ekonomu dan sitem
milan baru. Situasi im juga di perkuat dengan
sebagian besar kebudayaan dipapua bersifat
‘longgar”  Struktur  yang  longgar ini
disebabkan oleh cin-cin kepnbadian orang
papua  pads umumys ‘improvisator
kebudavaan® yamu mengambil alibh wnsur-
unsur kebodayaan dan  menyvatukannva
kedalam kebudaynannya sendin  tanpa
memikirkan  untuk  mengitegrasikannya
kedalsm wunsur yang sudah ada dalam
kebudavaannya secara menyeluruh. Proses
trunsisi  kebudayvaan  ashh  menghadapi
perubghan yang terjadi mengalumi kondisi

LPPM TINCEN 42

dimana sasarun-sosaran  perubshan  yang
kelis “Erring aculturasi” juga “Erring
modemnization’, dis-ortentasi akibat
modernisasi, menuju scbuah konsekwensi
yang merugikan penduduk asli. Dalam sudut
pandang im industnalisasi dan kapitalisasi
sumberdaya alam dan migrass masuk telah
memunculkan  gelombang  besar  vang
mengurai sendi-sendi kehidupan tradisional
penduduk ash yang rtelah dirancang
sempuma rbuan tahun  dalam rangka
startegi adaptasi vang terbangun dalam
relasi social mavpun relasi  dengan
lingkungan alamnoya. Penduduk  ash
mengalami  involusi  kebudaysan  yang
tradisionalnya, lingkungan alamnys juga
merengut mercka dan  masa  teoferam
kosmologinya yang diperoleh melalu
pandangan-pandangan mitolog mereka akan
‘suatu zaman babagia® yang nampakmya
menimbulkan rentetan akumulas
kckecewnan. Peter Warsley (1957) yang
menolis ientang gerakan mestamstk dan
millenarian. sering timbulnya perakan-
gerakan seperti ini di Kawasan Melanesia
menuryl Worsley dapat dischabkan adanva
kehilangan matcrial yang dianggap pernah
mercka miliki dimasa lalu yang dirusa
merugikan. Adskalanya perilaku ini timbul
kerena munculya kebutuhan bara  yung
dirasuloan, stau keinginan keinginan bary ini
ingin dipenubi, tetapi tidak dapat tercapai.
Kerakter-karakter  budaya  seperti  ini,
memunculkan  tntangan  namun  juga
harapun babwa ada sehush  celah
kemungkinan  dan  peluang dalam
membangun kesejahterzaon masyarakat ashi
berlandaskan makna kescjahteraan yang
ditinjau dalam sudut pandang mereka.
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Harapan tentang kedatungan Kargo
vang dapat menycjahterakan seiring dengan
memperishankan kelestarian  kebudayman-
kebudaynan asli menghadapi  perubahan
zaman memang akan sulit sckali terjawab,
industnnhisasi  dan  modemisasi  adalah
sebuah keniscayaan yang sulit terbendung,
terus merambah kesclurub pelosok negen.
Namun dengan usaha ierus-menerus uniuk
menemukan pendekatan yung tepat dalam
memahami  aspek-aspek  kebudayaan
komunitas-komunitas ash ini dapat mejadi
pintu masuk antara kebudayean asli yang
menjadi  pegangan hidup mereka dengan
mini-milni modermsme. Proses-proses yung
tepat akan menumbuhkan rusa keadilan dan
kepercayaan bagi mercka dan memberikan
peluang  bagi  jalan  baru  (social
fmventiveness) yang fair dalam memaham
kebutuhan-kebutuhan kesejahtersan mercka.
proses dan adaptasi tanpa henti niscaya
dapat  menjadi  katalisstor  dalam
meyelaraskan dus karaktenstik budaya yang
berbeda tonpa menindas  kelompok-

NOTES

! ‘Kabupaten Telhuk Bintuni®, Profil Doerak
Kabupaten oy Kotg, Jibd 5 (Joksrta. Penerbin
Buku Kompas, 20051,

hbm. 67%

! Migrasi masuk meladsl program  tranemigrast

sehagian besar adalah orsng-orang kelompok ctnik

Melaye tertams yang skon dibahas disini sdakah

etnis-etnis yung berasal dari Pulw Jawa karens

pengnruh mercka cukup sigmifikan sas perubaban-
perubatan  social-ckomomi  dan  demografi  yang
teriadi | Kelompok etk Jaws musuk ke papus
melal  program  pemerintnh  tramsmigrasi

Diperkirakan babwa selotar 75200  keharga

(samule, 1994) whb dipmdabkar ke papua, dan

mencapal puncakmya domasa peraerintahan Socharto
vang mendeklarnsikan program uetuk memindahion
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kelompok minoritas  dengan  serpiban-
serpihan kecil kebudayaan mereka.
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pihak perusshsan BP-LNG TANGGUH
Bintuni atas kerjasamanya yang telah
dilakukan dalam penelition yang dilakukan
pada_pertengahan tahun 2013 dengan judul
*Indigenous Peaple Of the Bintini Bay',

tramsrmigrast adalah program nasional, ketiks suaty
mmmmmm
maka pemilik tanah ashi ito tidek punyan piliban
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don memegah, usahs pelayanan jasa dan terwtsma
hergerak discktor pertanian, suplai hasi) pertanian ke
perusshasn  yang sds  bissamva  dipemaleh  dan
kelompok-kelompak wni dari Jawa

¥ Kelompok enik bugls,makasar dan toraa dari
sitlowesi selatan dan ctms bolon dan muno sulpwes:

* Komdisi i dopal ko saksidan di kampung Tansh
Meéerah Baru dan Saenpps, dimarns BP (British
Petrobium Memindahken sclundh pondsduk sumur
yang awalnys mendiami kampung lama mereka ke
kampung baru tersebu.
" Belakangar ini gejols modemnsasi tampak bewa
diferensinsl sruciural amars hin diperkenalkannva
hamyak  simem  kelembagoan oodern, ada dus
kelemboguun vang cukup mempengaruhi sistem
pnlrlll:'ﬂdhhﬂiu:hr}nnhluﬂpnupmhﬁuhn
Lembaga Musysrawarsh Adst (LMA) dan smisem
pemerintahan kampung sung lehih dul diterapkan
melalui undang-undang pemerintahan desa 1959
! Petwsnsn sering digusskar puda mesayerst di
bimtuni Maupun wilsyah Fak-fak, sebenamya itilsh
ini digunakan untuk menyebutian wilsyah tersonum
tertentu yang dikissai oleh ken-klen setempat, dakom
ringhs penpuasaan sumber dayve didalamnye. lstilak
ni sepertinyn dmdopsi oleh peadudek sk dan
mteraksi mereka dengan penduduk di daerah Malaku
" Dalam kasus b yang tegadi bebermpa waktu labs,
georang permiks adst dari sebnmh klen secara diam-

dinm mendatangln poherp-pekerjy scks pon Papua
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dlﬁmmqpknqmn;‘ﬁnidmlnt!ii!ﬁiuhuﬂ
diminati okeh pemuds-penmida local dan di lsionkoan di
malam han, mamun aktivitas i segera tevhenti
sctclah diketahul dan an kercuhan olch
kemarshan kaum ibu klen-klen setempal dan

knmypung tetanggs dengan menyering lokas lersebat.
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